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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

	
	PROGRAM STUDI ILMU HUKUM FAKULTAS HUKUM 

	
	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata kuliah
	:
	Logika Hukum
	Kode MK
	:
	HKM 701

	Mata kuliah prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	2 SKS

	Dosen Pengampu
	:
	Dr. Horadin Saragih, S.H., M.Hum.
	Kode Dosen
	:
	6467

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 100 menit,

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu memahami hakekat dari logika hukum sebagai bagian dari filsafat yang memfokuskan kajian pada bagaimana berfikir secara rasional, guna meningkatkan kemampuan berfikir secara objektif, tajam, abstrak, dan terhindar dari kesesatan pikir dalam bidang hukum;
2. Mahasiswa memahami dan mampu menggunakan logika hukum dalam membuat suatu putusan dan atau keputusan hukum, serta penelitian hukum. 

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa memahami tujuan pembelajaran logika hukum pada mahasiswa hukum. 

	Pengantar:
Kontrak pembelajaran,

Memahami secara umum pembelajaran logika hukum pada mahasiwa ilmu hukum.
	1. Metoda contextual instruction,
2. Media: kelas, computer, LCD, White board.
	1. Philipus M. Hadjon, Argumentasi Hukum, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2005)
2. Johnny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, (Malang, Bayumedia Publishing, 2006),
3. Hans Kelsen, Hukum dan Logika, (Bandung, Alumni, 2006),


	Menguraikan bidang kajian dan perlunya logika hukum dalam praktek hukum;

	2
	Mahasiswa memahami secara peripurna logika hukum, persamaan dan perbedaan dengan logika umum atau logika biasa.
	Pengertian dan atau konsepsi logika dan logika  hukum.
	1. Metoda contextual instruction,

2. Media: kelas, computer, LCD, White board.
	1. Philipus M. Hadjon, Argumentasi Hukum, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2005).
2. Johnny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, (Malang, Bayumedia Publishing, 2006).
	Menguraikan tentang logika, logika hukum atau logika yuridikal

	3
	Mahasiwa memahami secara konseptual silogisme dan silogisme praktikal yang berlaku pada hukum.

	Logika hokum: silogisme
	1. Metoda contextual instruction,

2. Media: kelas, computer, LCD, White board.

	1. Johnny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, (Malang, Bayumedia Publishing, 2006),

2. Hans Kelsen, Hukum dan Logika, (Bandung, Alumni, 2006),

3. I Dewa Gede Atmadja, dkk, Filsafat Ilmu, (Malang, Madani: 2014).
	Menguraikan tentang silogisme dan silogisme praktikal
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	4
	Mahasiswa mampu menganalisa dan menerapkan logika silogisme dalam suatu putusan.

	Logika hukum silogisme (lanjutan): Penerapan logika silogisme dalam putusan.
	1. Metoda: diskusi dan pembuatan kertas kerja kelompok.
2. Media: kelas, computer, kertas HVS, alat tulis.
	1. Putusan pengadilan dalam Perkara Pidana.
2. Putusan pengadilan dalam Perkara Perdata.
 
	Menguraikan cara penerapan silogisme dan silogisme praktikal dalam putusan.

	5
	Mahasiswa memahami apa yang dimaksud dengan logika konstruksi, jenis-jenisnya, dan menguasai logika dasar yang digunakan dalam melakukan konstruksi.
	Logika hukum: kontruksi 

	1. Metoda contextual instruction,

2. Media: kelas, computer, LCD, White board.

	1. Johnny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, (Malang, Bayumedia Publishing, 2006),

2. Ahmad Ali, Menguak Tabir Hukum, (Bogor, Ghalia Indonesia, 2008).

	Menguraikan tentang, dalam hal apa konstruksi harus dilakukan hakim, jenis, dan syaratnya.

	6
	Mahasiwa mampu neganalisa dan menerapkan logika konstruksi dalam suatu putusan pengadilan

	Logika hukum konstruksi (lanjutan): Penerapan logika-penalaran-argumentasi konstruksi dalam putusan 
	1. Metoda diskusi dan pembuatan kertas kerja kelompok.
2. Media: kelas, computer, kertas HVS, atal tulis.

	1. Putusan pengadilan dalam perkara perdata khusus.

	Menguraikan cara melakukan konstruksi dalam pertimbangan hukum Hakim.

	7
	Mahasiswa memahami ratio legis-ratio decidendi dari suatu putusan pengadilan yang dibuat Hakim, dalam praktek penegakan hukum.

	Logika hokum: ratio decidendi- ratio legis putusan.
	1. Metoda contextual instruction,

2. Media: kelas, computer, LCD, White board.

	1. Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta:  Kencana Prenada Media Group, 2010),


	Menguraikan tentang ratio decidendi ratio legis dalam suatu putusan Hakim.

	8
	Mahasiwa mampu menganalisa ratio legis-ratio decidendi dalam suatu putusan pengadilan.

	Logika hukum ratio decidendi-ratio legis putusan (lanjutan):
Penerapan logika ratio decidendi- ratio legis dalam putusan.
	1. Metoda diskusi dan pembuatan kertas kerja kelompok.
2. Media: kelas, computer, kertas HVS, alat tulis.

	1. Putusan pengadilan dalam perkara perdata khusus

	Menguraikan cara melakukan pertimbangan hukum yang berintikan termuatnya argumentasi hukum yang logis dalam putusan.

	9
	Mahasiwa memahami logika derogasi, apakah sebagai logika hukum atau tidak, dan kegunaannya dalam hukum.

	Logika Hukum: derogasi.
	1. Metoda contextual instruction,

2. Media: kelas, computer, LCD, White board,
	1. Hans Kelsen, Hukum dan Logika, (Bandung, Alumni, 2006),

2. Johnny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, (Malang, Bayumedia Publishing, 2006),


	Menguraikan derogasi sebagai alasan tidak memberlakukan aturan hukum yang berkaitan dengan ruang dan waktu.

 

	10
	Mahasiswa mampu menganalisa dan menerapkan logika derogasi dalam suatu putusan pengadilan.

	Logika Hukum derogasi (lanjutan): Penerapan logika derogasi dalam putusan.

	1. Metoda diskusi dan pembuatan kertas kerja kelompok.
2. Media: kelas, computer, kertas HVS, alat tulis.
	Putusan pengadilan dalam perkara perdata khusus
	Menguraikan cara penerapan derogasi dalam putusan.

	11
	Mahasiswa memahami dan dapat menghindari kesesatan pikir dalam penerapan logika hukum.

	Kesesatan nalar atau pikir (logical fallacy)
	1. Metoda contextual instruction.
2. Media: kelas, computer, LCD, White board
	1. Johnny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, (Malang, Bayumedia Publishing, 2006).
2. Gensler, Harry, Introduction to Logic (New York, Routledge, 2010).
	Menguraikan jenis, dan dalam hal apa terjadi kesesatan pikir dalam logika hukum.

	12
	Mahasiswa memahami dan dapat menghindari kesesatan pikir dalam menerapkan logika hukum. 

	Kesesatan nlar atau pikir (logical fallacy, lanjutan).
	1. Metoda contextual instruction.
2. Media: kelas, computer, LCD, White board
	1. Johnny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, (Malang, Bayumedia Publishing, 2006).
2. Gensler, Harry, Introduction to Logic (New York, Routledge, 2010).
	Menguraikan jenis, dan dalam hal apa terjadi kesesatan pikir dalam logika hukum.

	13
	Mahasiswa mengetahui dan memahami tentang logika induktif dan penerapannya dalam penelitian hukum.

	Logika induktif
	1. Metoda contextual instruction.
2. Media: kelas, computer, LCD, White board
	1. Karomani, Logika (Yogyakarta, Graha Ilmu, 2009).
2. Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010).
	Menguraikan tentang logika induktif,   penerapan,  dan kegunaannya.

	14
	Mahasiwa mengetahui dan memahami tentang logika deduktif dan penerapannya dalam penelitian hukum.
	Logika deduktif
	1. Metoda contextual instruction,

2. Media: kelas, computer, LCD, White board
	1. Karomani, Logika (Yogyakarta, Graha Ilmu, 2009).
2. Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010).
	Menguraikan tentang logika deduktif, penerapan, dan kegunaannya.


Jakarta,  Oktober 2016
Mengetahui, 











Ketua Program Studi,







Dosen Pengampu,

Nama dan tanda tangan







Dr. Horadin Saragih, S.H., M.Hum.





EVALUASI PEMBELAJARAN
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